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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

X TSM-1, subjek penelitian dengan 15 siswa dengan kategori kemampuan pemecahan 

masalah matematis sangat baik, cukup, kurang dan sangat kurang. Data kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa di peroleh melalui tes tertulis, wawancara dan 

dokumentasi. Langkah-langkah dalam analisis data adalah reduksi penyajian dan menarik 

kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa analisis 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X TSM-1 SMK Negeri 2 Kota 

Ternate dari 4 kategori dapat dilihat bahwa 1 siswa (6,66%) kemampuan pemecahan masalah 

matematis dengan kategori sangat baik, 10 siswa (66,66%) kemampuan pemecahan masalah 

matematis dengan kategori cukup, 2 siswa (13,33%) kemampuan pemecahan masalah 

matematis dengan kategori kurang dan 2 siswa (13,33%) kemampuan pemecahan masalah 

matematis dengan kategori sangat kurang. Siswa dengan kategori sangat baik dapat 

Memenuhi semua indikator yang ada dari memahami masalah, merancang rencana 

penyelesaian, dan melaksanakan rencana penyelesaian tetapi dalam penulisannya masih 

kurang lengkap. Siswa dengan kategori baik dapat memahami masalah yang diperoleh dalam 

soal kemudian merumuskan kedalam bentuk model matematika sehingga dapat disimpulkan 

bahwa subjek memahami maksud dan tujuan tetapi belum mampu menyelesaikan karena 

kurang teliti dan terburu-buru dalam menyelesaikan masalah. Siswa dengan kategori kurang 

memahami masalah tapi tidak menuliskan pada lebaran jawaban kemudian ia mampu 

merumuskan kedalam model matematika dan ia menyelesaikan soal tapi kurang lengkap. 

Siswa dengan kategori sangat kurang  memahami masalah tapi tidak menuliskan apa saja 

yang diketahui dan ditanyakan di lembaran jawabannya,  kurang teliti dalam merancang 

rencana. Dan jawaban yang ia kerjakan kurang tepat dan cenderung terburu-buru dalam 

mengerjakan soal. 

 

Kata Kunci: Analisis, Pemecahan Masalah, dan Persamaan Linear Dua Variabel 

 

A. PENDAHULUAN  

 Pendidikan adalah usaha sadar yang sengaja direncanakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Pendidikan merupakan suatu cara pembentukan kemampuan manusia untuk 

menggunakan akal pikiran mereka sebagai jawaban dalam menghadapi berbagai masalah 

yang timbul di masa yang akan datang. Pendidikan juga merupankan sarana paling penting 

untuk mewujudkan kemajuan bangsa dan negara serta bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Melalui pendidikan yang baik, kita akan mudah mengikuti 
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perkembangan jaman di masa yang akan datang, khususnya perkembangan dalam bidang 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). 

       Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 (Trianto, 2010: 3) berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap,  kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

       Matematika sebagai salah satu ilmu pendidikan telah banyak perkembangan dewasa ini. 

Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menemukan 

dan menggunakan rumus matematika yang dapat menunjukan pemahaman konsep siswa 

kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. Belajar matematika tidak mengenal konsep, namun 

dapat mempergunakan konsep tersebut untuk menyelesaikan masalah, baik masalah yang 

berhubungan dengan matematika atau pun masalah yang dijumpai dalam kehidupan sehari-

hari. Metematika bagi sebagian besar siswa menganggap sebagai pelajaran yang sulit untuk 

dipahami, sebab matematika selalu dihubungkan dengan angka dan rumus. Hal tersebut 

merupakan salah satu penyebab bahwa hasil belajar matematika masih belum memuaskan. 

       Pembelajaran di sekolah  merupakan bagian dari program penting yang menjadi bentuk 

implementasi pendidikan nasional. Salah satu komponen dari serangkaian mata pelajaran 

yang diajarkan di sekolah adalah matematika. Sebagai mata pelajaran yang wajib diajarkan di 

sekolah mulai tingkat dasar sampai menegah berdasarkan Undang-Undang No.20 Tahun 

2003 Pasal 37, matematika merupakan salah satu bidang ilmu dasar yang memiliki peranan 

penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebagaimana  yang 

dikemukakan oleh Mochtar Buchori (2001: 122), suatu masyarakat hanya akan berhasil 

mengembangkan kemampuan teknologi yang cukup tinggi kalau dalam masyarakat tadi 

terdapat lapisan-lapisan penduduk dengan tingkat pemahaman tentang matematika dan ilmu 

pengetahuan alam yang beragam, dari kemampuan yang bersifat keahlian sampai ke 

pemahaman yang bersifat apresiatif. 

       Menurut Nasution (Supriyanto 2014: 167), aktivitas belajar adalah yang bersifat jasmani 

ataupun rohani. Dalam proses pembelajaran kedua aktivitas tersebut harus selalu terkait agar 

dapat tercipta suatu pembelajaran yang optimal. Seorang siswa akan berpikir panjang ia 

berbuat, tanpa berbuat maka siswa tidak akan berpikir, oleh karena itu agar siswa aktif 

berpikir maka siswa harus diberi kesempatan untuk mencari pengalaman sendiri serta dapat 
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mengembangkan seluruh aspek pribadinya. Siswa pun harus lebih aktif dan mendominasi 

sehingga dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Dengan kata lain aktifitas 

siswa dalam pembelajaran bukan hanya mencatat dan mendengarkan penjelasan dari guru. 

Upaya yang harus ditetapkan dalam pengembangan proses pembelajaran matematika antara 

lain dengan mengakrabkan matematika kepada siswa sesuai dengan realita kehidepan sehari-

hari yaitu mengaitkan konsep-konsep matematika dengan pengalaman anak dan memberi 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan serta membangun idenya secara mandiri 

       Guru adalah bagian terpenting dalam dunia pendidikan. Peran guru tidak akan dapat 

tergantikan dengan kemajuan teknologi saat ini di dunia pendidikan. Oleh karena itu 

hendaknya kemampuan guru dalam mengajar harus dipersiapkan sematang-matangnya. 

Bagaimana seorang guru berusaha menguasai matematika yang akan diajarkan serta 

bagaimana mengajarkan kepada siswa yang tengah berkembang merupakan seni atau kiat 

tersendiri. Tidaklah benar kalau ada anggapan bahwa seseorang yang telah menguasai 

matematika dengan baik, akan dengan sendirinya mampu mengajarkannya dengan baik pula. 

       Masalah bagi sebagian siswa belum tentu masalah bagi siswa yang lainnya. Oleh karena 

itu, masalah itu relatif (Abdullah & Suratno, 2015). Harapan dari penulis adalah semoga 

siswa mampu menyelesaikan masalah pada materi sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV) dan siswa mampu mengaplikasi dalam kehidupan sehari-hari. 

       Berdasarkan uraian penulis dapat melakukan observasi di sekolah SMK N 2 Kota 

Ternate pada tanggal 18 november 2019 di kelas X TSM-1. Pada saat observasi peneliti 

memberikan soal cerita dan banyak siswa yang masih kesulitan dengan pemecahan masalah 

pada meteri sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 

 

B. METODE PENELITIAN 

       Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif, istilah penelitian kualitatif 

menurut Krik & Miller (Nasution, 1998: 23) pada mulanya bersumber pada pengamatan 

kualitatif yang dibertantangkan dengan pengamatan kualitatif. Lalu mendefinisikan bahwa 

metodologi kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kaasanya sendiri dan berhubungan 

dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahan. Penelitian kualitatif 

memiliki ciri atau karakteristik yang membedakan dengan penelitian jenis lainnya.   

       Subjek penelitian adalah orang yang dijadikan sebagai sumber data atau sumber 

informasi oleh peneliti untuk riset yang dilakukan. Dalam penelitian ini yang dijadikan 
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sebagai subjek adalah siswa SMK N 2 Kota Ternate kelas X TSM-1, dengan memberikan 

soal tes. Soal tes berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

       Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Tes dalam penelitian ini berupa tes dalam bentuk uraian. Sebelum tes diberikan, 

terlebih dahulu ditunjukan pada validator. Agar data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Kemudian, soal tes diberikan pada siswa yang menjadi subjek penelitian, untuk 

mengetahui pemecahan masalah matematis. 

        Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang telah didapat dari tes tertulis. Wawancara yang dilakukan adalah 

mengenai jawaban yang dikerjakan oleh siswa. Untuk menghindari agar tidak ada data yang 

terlewatkan maka digunakan recorder untuk merekam semua informasi selama wawancara. 

Perekaman dilakukan secara bergiliran. Artinya wawancara dilakukan satu persatu secara 

bergantian, sehingga peneliti mudah menyimpulkan kemampuan pemecahan masalah setiap 

siswa dalam menyelesaikan butir soal pada materi sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV).  

       Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk menghimpun data-data dokumentasi 

di lapangan penelitian berupa foto-foto yang diperoleh pada waktu penelitian berlangsung. 

 

C. HASIL PENELITIAN  

       Bab ini memaparkan data penelitian dari subjek yang terpilih. Pemaparan hasil penelitian 

dilaksanakan secara berurut terhadap data tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas X TSM-1 SMK Negeri 2 Kota Ternate. Penelitian ini dilakukan terhadap 4 

subjek. Setiap subjek mewakili masing-masing kategori kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan sebanyak 20 siswa dalam 1 kelas. Saat melalukan tes hanya 15 siswa yang 

hadir 5 siswa lainnya berhalangan hadir dikarenakan sakit dan dengan alasan yang tidak jelas. 

Penelitian ini dilakukan untuk bagaimana menganalisis kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas X TSM-1 SMK Negeri 2 kota Ternate pada soal sistem persamaan 

linear dua variabel.  

       Kegiatan tes yang diberikan pada 15 siswa menggunakan 2 butir soal untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Setelah dilakukan tes kemampuan pemecahan 
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masalah matematis peneliti kemudian menganalisis hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis tersebut, hasil penelitian terdapat jumlah siswa yang memperoleh nilai pada 

interval 81 – 100 sebanyak 1 siswa (6,66%) memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematis dengan kategori sangat baik, yang memperoleh nilai pada interval 41 – 60 

sebanyak 10 siswa (66,66%) memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis dengan 

kategori cukup, yang memperoleh nilai pada interval 21 – 40 sebanyak 2 siswa (13,33%) 

memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan kategori kurang, dan 

yang memperoleh nilai pada interval 0 – 20 sebanyak 2 siswa (13,33%) memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dengan kategori sangat kurang.  

       Tes kemampuan pemecahan masalah matematis dikerjakan oleh siswa secara individu 

dan diamati secara langsung oleh peneliti. Setelah dilakukan tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis peneliti menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, peneliti membuat rubrik 

penskoran untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis. Tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis terdiri dari 2 butir soal uraian, dimana 1 butir soal terdiri dari 

3 indikator, seperti butir soal  memenuhi indikator memahami masalah (menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan), merancang rencana penyelesaian (membuat model matematika), 

melaksanakan rencana (menyelesaikan soal sesuai langkah-langkah). 

        Setelah itu, peneliti melakukan wawancara terhadap subjek. Pelaksanaan wawancara 

dilaksanakan untuk memastikan kemampuan pemecahan masalah matematis, peneliti juga 

mengetahui apakah subjek menyelesaikan dan menggunakan langkah-langkah kemampuan 

pemecahan masalah matematis, kemudian jika subjek tidak bisa menyelesaikan soal tersebut 

faktor apa yang mempengaruhinya. Selanjutnya dijabarkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dari perwakilan subjek penelitian yaitu sangat baik,  cukup,  kurang dan sangat 

kurang untuk diwawancarai sehingga dapat mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa berdasarkan kemampuan matematika tersebut. Pemilihan perwakilan siswa 

berdasarkan nilai yang diperoleh dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

dengan memiliki satu kategori dari masing-masing kategori sangat baik, cukup, kurang dan 

sangat kurang yang bisa berkomunikasi baik lisan maupun tulisan sehingga dapat 

menggunakan kemampuan pemecahan masalah matematis. 
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 Subjek penelitian J-14 pada soal nomor 1 

 

Gambar 1  

Memahami Masalah  

 

       Berdasarkan Gambar di atas dapat diketahui bahwa subjek dapat menyebutkan hal apa 

saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Hal tersebut menunjukan bahwa subjek 

memahami soal terlebih dahulu sebelum membuat rencana. 

 

Gambar 2  

Merancang Rencana Penyelesaian 

 

 Berdasarkan Gambar di atas dapat di ketahui bahwa subjek sudah paham dengan soal 

yang di berikan dan subjek mampu membuat model matematika dengan cepat dan benar. Hal 

tersebut menunjukan subjek sudah mampu merancang rencana penyelesaian. 

 

 

 

Gambar 3  

Melaksanakan Rencana penyelesaian 
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 Berdasarkan Gambar di atas dapat menunjukan bahwa subjek menggunakan metode 

gabungan untuk menyelesaikan soal dan subjek menceritakan bagaimana langkah-langkah 

selama pengerjaan. Subjek dengan baik bisa melaksanakan rencana. Hal tersebut dapat 

menunjukan subjek suda mampu melaksanakan rencana penyelesaian. 

 

D. PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil penelitian subjek sangat baik J-14 

Subjek kemampuan matematika sangat baik memperoleh 100 berdasarkan penskoran. Berikut 

ini tahap yang dilakukan oleh subjek dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua 

variabel. 

a. Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan (memahami masalah) 

Pada tahap ini, subjek menyelesaikan soal dengan memahami masalah maksud dan tujuan 

soal sehingga mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. 

Berdasarkan data yang disajikan pada data penelitian subjek J-14 nomor 1a memperoleh 

skor 2. Hasil analisis yang diperoleh yaitu subjek mampu menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal. Dengan demikian pada indikator 1 memahami masalah pada 

indikator pertama 

b. Membuat langkah-langkah untuk menyelesaikan soal (merancang rencana penyelesaian) 

Pada tahap ini subjek membuat model matematika untuk menyelesaikan soal dan subjek 

sudah mampu untuk menentukannya, sehingga subjek memperoleh skor 2 pada soal 

nomor 1b. Hasil analisis yang diperoleh subjek merancang rencana penyelesaian pada 

indikator kedua  

c. Menyelesaikan soal sesuai rencana (melaksanakan rencana) 

Pada tahap ini, subjek menyelesaikan soal dengan menggunakan cara gabungan dan 

subjek mampu melaksanakan dengan benar. Sehingga subjek memperoleh skor 2 pada 

soal 1c. Hasil analisis yang diperoleh yaitu subjek mampu melaksanakan rencana 

penyelesaian pada indikator ketiga. 

 

E. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa analisis 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X TSM-1 SMK Negeri 2 Kota 

Ternate. Siswa dengan kategori sangat baik dapat Memenuhi semua indikator yang ada dari 

memahami masalah, merancang rencana penyelesaian, dan melaksanakan rencana 

penyelesaian tetapi dalam penulisannya masih kurang lengkap. Siswa dengan kategori baik 
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dapat memahami masalah yang diperoleh dalam soal kemudian merumuskan kedalam bentuk 

model matematika sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek memahami maksud dan tujuan 

tetapi belum mampu menyelesaikan karena kurang teliti dan terburu-buru dalam 

menyelesaikan masalah. Siswa dengan kategori kurang memahami masalah tapi tidak 

menuliskan pada lebaran jawaban kemudian ia mampu merumuskan kedalam model 

matematika dan ia menyelesaikan soal tapi kurang lengkap. Siswa dengan kategori sangat 

kurang  memahami masalah tapi tidak menuliskan apa saja yang diketahui dan ditanyakan di 

lembaran jawabannya,  kurang teliti dalam merancang rencana. Dan jawaban yang ia 

kerjakan kurang tepat dan cenderung terburu-buru dalam mengerjakan soal. 
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